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KEPUASAN PERNIKAHAN PADA PASANGAN YANG DIJODOHKAN
OLEH IBU NYAI

(Studi Kasus Pasangan di Madura)

Roihatul Miskia
21107010122

INTISARI

Pernikahan yang dijodohkan oleh ibu nyai merupakan praktik yang umum terjadi
dalam lingkungan pesantren, dengan landasan nilai-nilai religius dan sosial yang
kuat. Namun, pernikahan melalui perjodohan ini kerap menghadirkan dinamika
unik dalam proses adaptasi dan pembentukan kepuasan pernikahan. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dinamika kepuasan pernikahan pada pasangan
yang dijodohkan oleh ibu nyai di Madura. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan tiga pasangan suami istri sebagai
informan yang telah menikah melalui proses perjodohan oleh ibu nyai. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar
pasangan awalnya merasa ragu atau tidak yakin, namun seiring berjalannya waktu
mereka mampu membangun kepercayaan, komunikasi efektif, dan keselarasan nilai
religius yang menjadi fondasi utama kepuasan pernikahan. Peran ibu nyai sebagai
sosok religius dan karismatik berperan penting dalam membentuk kepercayaan
pasangan terhadap perjodohan tersebut. Aspek kepuasan pernikahan yang dominan
dalam temuan ini meliputi komunikasi, orientasi keagamaan, pemecahan masalah,
serta dukungan emosional. Penelitian.ini menyimpulkan bahwa pernikahan hasil
perjodohan oleh ibu-nyai-berpotensi menghadirkan kepuasan pernikahan yang
tinggi apabila "didukung-.6leh” komitmen, nilai-nilai ‘agama, dan kemampuan
pasangan untuk beradaptasi. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan ilmu psikologi pernikahan, khususnya dalam konteks budaya
pesantren.

Kata Kunci: Kepuasan pernikahan, perjodohan, ibu nyai, pesantren, studi kualitatif.



MARITAL SATISFACTION AMONG COUPLES ARRANGED BY MADAM
NYAI

(A Case Study of Couples in Madura)

Roihatul Miskia
21107010122

ABSTRACT

Marriage arranged by an ibu nyai (female religious leader) is a common practice
within Islamic boarding school (pesantren) communities, rooted deeply in religious
and social values. However, such arranged marriages often involve unique
dynamics in the adaptation process and the development of marital satisfaction.
This study aims to explore the dynamics of marital satisfaction among couples
arranged by an ibu nyai in Madura. Using a qualitative approach with a case study
method, the research involved three married couples who had undergone
matchmaking through an ibu nyai. Data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation. The findings reveal that although most couples
initially experienced doubts or uncertainty, over time they were able to build trust,
establish effective communication, and align their religious values—factors that
became the foundation of marital satisfaction. The role of the ibu nyai as a
charismatic and religious figure proved essential in fostering the couples’ trust in
the matchmaking process. The dominant aspects of marital satisfaction found in
this study include communication, 'religious' 'orientation, problem-solving, and
emotional support. This research concludes that marriages arranged by an ibu nyai
have the potential to yield high marital satisfaction, especially when supported by
commitment, shared-religious,values, and the couples ability to adapt. These
findings are expected'to contribute'to the field of marital psychology, particularly
in the cultural context of Islamic boarding schools.

Keywords: Marital satisfaction, arranged marriage, ibu nyai, pesantren,

qualitative study.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pernikahan tidak hanya dimaknai sebagai penyatuan dua insan, tetapi
juga sebagai perjalanan panjang yang melibatkan komitmen, tanggung jawab,
dan penyesuaian diri antara kedua belah pihak. Dalam berbagai budaya,
pernikahan memiliki makna yang berbeda-beda, namun secara umum
menjadi simbol ikatan yang diharapkan dapat menghadirkan kebahagiaan,
kestabilan, dan keberlangsungan hidup bersama. Proses menuju pernikahan
pun dapat ditempuh melalui berbagai cara, mulai dari pertemuan atas pilihan
sendiri hingga perjodohan yang dilakukan oleh keluarga atau tokoh yang
dihormati. Setiap cara memiliki dinamika dan tantangannya tersendiri, yang
dapat mempengaruhi kualitas hubungan serta tingkat kepuasan pasangan

dalam menjalani kehidupan berumah tangga.

Pernikahan merupakan sebuah institusi sosial yang bertujuan untuk
menyatukan dua individu dalam ikatan resmi yang diakui oleh hukum, agama,
dan masyarakat. Pernikahan,menjadi ydasar pembentukan keluarga dan
memegang peran yang sangat penting dalam kelangsungan generasi. Kualitas
hubungan dalam sebuah pernikahan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
antara lain latar belakang keluarga, pemahaman terhadap peran masing-
masing pasangan, dan kepuasan pernikahan (Fitrizia, 2019). Hal ini juga
relevan dalam konteks pernikahan yang dijodohkan, sebuah praktik yang

umum terjadi di lingkungan pesantren dan komunitas keagamaan lainnya,



dimana nilai-nilai keluarga dan tradisi sering menjadi dasar dalam

pengambilan keputusan terkait pernikahan.

Dalam konteks pernikahan mengacu pada kondisi ideal yang
diharapkan menurut norma hukum, ajaran agama, dan nilai-nilai sosial yang
berlaku. Pernikahan seyogyanya dilandasi oleh kesepakatan kedua belah
pihak, rasa saling mencintai, serta kesiapan mental dan emosional untuk
membangun rumah tangga yang harmonis. Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan menegaskan bahwa pernikahan dilaksanakan atas
persetujuan  kedua calon mempelai, sehingga diharapkan mampu
menciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga (UU No. 1 Tahun 1974
Pasal 6 Ayat 1). Dalam perspektif Islam, pernikahan bukan hanya akad
formal, tetapi juga ibadah yang bertujuan membentuk keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah (QS. Ar-Rum: 21). Nilai-nilai tersebut menuntut agar
hubungan suami-istri terjalin atas dasar saling pengertian, saling menghargai,
dan pemenuhan hak serta kewajiban masing-masing pasangan. Dengan
demikian, pernikahan adalah terwujudnya ikatan yang tidak hanya sah secara
hukum dan agama, tetapi juga,memenuhi standar-kebahagiaan dan kepuasan

batin kedua pasangan.

Saat ini, praktik perjodohan yang dilakukan oleh Ibu Nyai di
lingkungan pesantren masih menjadi tradisi yang cukup kuat, terutama di
kalangan santri dan keluarga pesantren. Pasangan yang dijodohkan umumnya
menerima keputusan tersebut sebagai bagian dari ketaatan kepada Bu Nyai

yang dianggap memiliki keberkahan, kebijaksanaan, dan pandangan yang



luas dalam memilih pasangan yang tepat. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa meskipun pernikahan ini didasari niat baik dan landasan
religius yang kuat, proses adaptasi setelah pernikahan tidak selalu berjalan
mulus. Beberapa pasangan mampu membangun hubungan harmonis dan
merasa bersyukur karena dipertemukan dengan pasangan yang tepat,
sementara sebagian lainnya menghadapi tantangan seperti perbedaan
karakter, kurangnya komunikasi, dan penyesuaian terhadap kehidupan baru.
Fenomena ini menggambarkan adanya dinamika kepuasan pernikahan yang
berbeda-beda di antara pasangan, bergantung pada kemampuan mereka
dalam mengelola konflik, menumbuhkan rasa saling pengertian, dan
mempertahankan komitmen. Hal ini berbeda dengan kebanyakan individu
lainnya yang pada umumnya memiliki kebebasan untuk memilih pasangan
hidup sendiri berdasarkan kriteria pribadi dan preferensi yang mereka

inginkan.

Namun, baik pernikahan yang didasari pilihan sendiri maupun melalui
perjodohan tetap ‘berpotensi .menghadapi permasalahan/ rumah tangga.
Penyebab perceraian-di Indonesia, beragam, meliputi ,perselisihan, masalah
ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, perzinahan, poligami, hingga
kawin paksa. Berdasarkan data BPS, jumlah kasus perceraian nasional pada
2023 mencapai 408.307 kasus, menurun dari 448.126 kasus pada 2022. Jawa
Timur menjadi salah satu provinsi dengan angka perceraian tertinggi, yakni
79.248 kasus pada 2023, turun dari 89.093 kasus pada 2022.

(https://www.bps.go0.1d/id/statistics-
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table/3/YVdoU1lIwVmITM2h4YzFoV1psWkViRXhqTIZwRFVUMDkjMw

==/jumlah-perceraian-menurut-provinsi-dan-faktor.html?year=2023)

Dalam budaya dimana pernikahan dijodohkan oleh ibu nyai,
keputusan mengenai pasangan hidup seringkali didasarkan pada
pertimbangan agama, kecocokan sosial, dan pertimbangan lainnya yang
dianggap penting oleh ibu nyai. Pasangan yang dijodohkan mungkin
memiliki sedikit atau bahkan tidak ada pengetahuan sebelumnya tentang satu
sama lain dan mungkin belum memiliki hubungan emosional sebelum

menikah (Kuswandi & Ridwan, 2023).

Praktik perjodohan oleh ibu Nyai ini bukanlah sekadar tradisi semata,
melainkan sarat akan muatan nilai religius, sosial, dan simbolik. Peran ibu
Nyai dalam perjodohan mencerminkan otoritas moral dan spiritual, di mana
keputusan pernikahan sering kali dianggap sebagai bentuk keberkahan dan
bimbingan ruhani. Hal ini tentu berbeda dari pola pernikahan modern yang
lebih menekankan 'pada’ kebebasan  memilih; pasangan secara individual
berdasarkan cinta dan kecocokan personal. Dalam perjodohan oleh ibu Nyai,
pasangan mungkin/belum saling mengenal secara emosional, tetapi mereka
diyakini mampu membangun rumah tangga harmonis melalui nilai-nilai

ketaatan, kesabaran, dan pembelajaran bersama dalam bingkai agama.

Namun, dalam kerangka psikologi pernikahan, kepuasan pernikahan
menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas hubungan suami

istri. Kepuasan pernikahan mencerminkan evaluasi subjektif individu
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terhadap aspek emosional, komunikasi, peran gender, afeksi, dukungan, dan
kesesuaian nilai dalam kehidupan rumah tangga. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa pernikahan yang dilandasi nilai religius yang kuat
berpeluang lebih tinggi untuk mencapai kepuasan (Sari et al., 2016), tetapi
dinamika yang dihadapi oleh pasangan yang dijodohkan—khususnya tanpa
proses pacaran atau pengenalan yang intens sebelumnya—membuka ruang
kajian yang menarik mengenai bagaimana proses adaptasi, komitmen, dan

persepsi terhadap pasangan berkembang pasca pernikahan.

Berdasarkan data preliminary wawancara awal dan diperoleh dari
gambaran kondisi dan latar belakang responden sebagai seorang wanita yang
dijodohkan oleh ibu Nyai, yang telah peneliti lakukan dengan salah satu
wanita yang menikah melalui proses perjodohan yang sudah menjalani
pernikahannya selama kurang lebih 10 tahun ini secara keseluruhan dalam
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh responden sangatlah

mempertimbangkan agama.

“Berarti peran agama dalam pengambilan keputusan mba ini
penting ya? “iya sangat penting . “Apakah mba merasa bahwa
nilai-nilai agama'itu penting? ‘“iya neng, soalnya kalo agama
kan penting ya, kayak ngingetin waktu sholat, ya intinya dalam
apapun agama itu sangatlah penting, kalo saya lupa ya dia
ingetin gitu, kalo di lupa ya saya yang ingetin. “saya pas awal
dijodohin neng saya gak mau, pas yakin itu setelah sholat
istikhoroh kan waktu itu masih di pondok ya itu, ya setelah sholat
istikhoroh saya dipanggil terus saya jawab iya hehe”
(Prelimenary Reaserch, 24 Desember 2024).

Menurut penelitian yang ditulis oleh Afina Amna (2018) dalam

jurnal yang berjudul “Otoritas Kharismatik dalam perkawinan: Studi atas



Perjodohan di Pondok Pesantren Al-Ma’sum Tempuran, Magelang” ibu nyai
memiliki peran yang sangat penting, kharismatik dalam memberikan arahan
atau bimbingan agar pasangan yang dijodohkan mampu menjalani sebuah
pernikahan dengan nilai-nilai religius yang kuat serta dapat saling
menyesuaikan diri meskipun pada awalnya belum memiliki ikatan
emosional. Ibu nyai menjadi salah satu faktor penentu utama dalam
menentukan pasangan santri atau individu yang berada di bawah
bimbingannya. Peran ibu nyai dalam proses perjodohan tidak hanya sebatas
pada penentuan kriteria pasangan yang sesuai, tetapi juga mengenai aspek-
aspek spiritual, kepribadian, dan nilai-nilai yang diajarkan pesantren serta
ekspetasi yang akan diterima oleh keluarga besar. Ibu nyai merupakan sosok
yang berkharismatik dan seringkali dipandang sebagai sosok yang mampu
memberikan keberkahan dalam sebuah pernikahan, yang diyakini dapat

memberikan keharmonisan dalam hubungan suami-istri.

Islam mengatur pernikahan dalam Al-Qur'an, seperti pada Surah Ar-
Rum ayat 21 yang. menyatakan tujuan pernikahan /sebagai sarana
memperoleh-ketenangan,, cinta, dan kasih sayang-di antara pasangan. Allah
SWT menciptakan pasangan agar manusia bisa hidup berdampingan dengan
penuh cinta dan rahma. D1 Indonesia, pernikahan juga diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mengatur syarat-
syarat dan prinsip pernikahan yang sah, termasuk pentingnya persetujuan
dari kedua calon mempelai. Namun, pada pasangan yang dijodohkan,

dinamika yang dihadapi sering kali berbeda, melibatkan proses adaptasi



yang lebih lambat serta tantangan dalam membangun kepercayaan dan

keintiman.

Pasangan yang dijodohkan sering kali menghadapi dinamika
tersendiri, termasuk proses adaptasi yang lebih lambat dan tantangan dalam
membangun kepercayaan serta keintiman. Dinamika ini disebabkan oleh
terbatasnya interaksi dan pengetahuan mengenai pasangan sebelum
pernikahan, sehingga komunikasi dan pemahaman yang lebih dalam
menjadi faktor penting dalam membangun hubungan yang harmonis. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bahwa keberhasilan sebuah pernikahan
tidak hanya bergantung pada interaksi awal, tetapi juga pada bagaimana
masing-masing individu menilai dan menghargai hubungan mereka seiring

berjalannya waktu (Veronika & Afdal, 2021).

Kebahagiaan dan rasa syukur dalam pernikahan merupakan evaluasi
subjektif yang dilakukan individu terhadap pasangannya. Evaluasi ini
mencerminkan 'tingkat kepuasan seseorang- dalamy menjalani pernikahan.
Menurut Olson dan Fowers 1989,1993 (dalam Subrata, 2015), kepuasan
pernikahan adalah penilaian/subjektif yang bersifat dinamis oleh pasangan
suami-istri terhadap kehidupan pernikahan mereka. Penilaian ini dapat
diukur dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan faktor dalam
pernikahan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan
pedoman religius yang kuat cenderung memiliki tingkat kepuasan

pernikahan yang lebih tinggi (Sari et al., 2016).
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Berdasarkan hasil preliminary research dengan informan yang
berinisial S, diketahui bahwa responden merasa bersyukur dan puas dengan

perjodohan ini.

“Tapi sejauh ini bersyukur gak sih mba?” “ya bersyukur
banget, alhamdulillah malahan” “berati menurut mba, dalam
perikahan yang dijodohkan ini mba merasa puas atau
gimana?” “ya, sangatlah puas” “dari 1-10 mba? “10 kayaknya
hehehehe” (Prelimenary Reaserch, 24 Desember 2024).

Menurut Papalia, Olds, dan Feldman (2008) dalam (Anisah et al.,
2023) beberapa faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan meliputi
tingkat komitmen yang kuat, pola interaksi yang stabil selama masa dewasa
awal, usia saat menikah, pengelolaan keuangan, aspek keagamaan,
dukungan emosional, dan perbedaan harapan antara suami dan istri.
Kepuasan pernikahan juga berkaitan dengan keterlibatan dalam pengasuhan
anak. Secara keseluruhan, individu dengan pedoman religius yang kuat
cenderung memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang lebih tinggi,
dibandingkan dengan orang-orang yang bereligiusitas rendah. Terkait
dengan pernikahan dengan jalan perjodohan, hal ini-bisa menjadi sesuatu
yang relevan, di mana perjodohan yang dilaksanakan melalui keputusan
atau perintah dari ibu nyai sebagai seorang yang memiliki religiusitas tinggi
diharapkan dapat menciptakan suatu kepuasan dalam kehidupan pernikahan

pasangan yang dijodohkan (Ardhianita & Andayani, 2015).

Pada umumnya, pernikahan yang dijodohkan oleh ibu Nyai tentu
saja tidak melalui proses berpacaran seperti pernikahan yang tidak

dijodohkan. Hal ini didasarkan pada ajaran Islam yang menyatakan bahwa
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kata pacaran itu sendiri tidak pernah ada tuntunan Islam. Bahkan, Islam
justru melarang dan membatasi pergaulan lawan jenis dengan ketat, untuk
menghindari hal-hal terlarang yang tidak diinginkan, misalnya zina. Tidak
dilaluinya jalan pacaran yang sering disebut sebagai proses saling mengenal
dalam perjalanan menuju pernikahan, bukan berarti kepuasan pernikahan
itu tidak akan tercapai. Akan tetapi pernikahan dengan jalan perjodohan juga
memiliki waktu untuk melakukan proses perkenalan atau biasa dikenal
dengan 7a 'aruf. Tahap awal Ta’aruf ini bertujuan untuk bertukar informasi
secara tidak langsung, melalui orang ketiga seperti ibu Nyai ataupun lainnya
(Hidayat & Wardana, 2018). Hal ini sejalan dengan teori-teori pernikahan
yang menyatakan bahwa kepuasan pernikahan manusia dapat dicapai
dengan usaha-usaha memelihara hubungan dalam pernikahan tersebut,
meskipun dilakukan setelah pernikahan tersebut disahkan, dan tanpa proses

berkenalan yang intens sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik
untuk membahas mengenai gambaran kepuasan pernikahan pada pasangan
yang dijodohkan .oleh,ibu Nyai di Maduza, beserta faktor-faktor yang
mempengaruhi atau mendukung tercapainya kepuasan-kepuasan dalam

kehidupan pernikahan tersebut.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan
pembaca, serta menjadi sumber informasi dan referensi yang bermanfaat
dalam upaya untuk untuk memahami bagaimana praktik ini mempengaruhi

kepuasan pernikahan istri, mengingat peran penting ibu nyai dalam
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masyarakat dan pengaruh besar individu dalam keputusan pernikahan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur
yang dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik

meneliti tema pernikahan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika kepuasan

pernikahan pada pasangan yang dijodohkan oleh ibu nyai?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika kepuasan

pernikahan pada pasangan yang dijodohkan oleh ibu nyai.

D. Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang
keilmuanpsikologi, khususnya dalam_psikotogi perkembangan, psikologi
kelwarga;-dan psikologi pernikahan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi peneliti lain” yang tertarik mengkaji studi
kualitatif mengenai kepuasan pernikahan pada pasangan yang dijodohkan oleh

ibu nyai.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dilakukan dengan harapan selain dapat memberikan

manfaat bagi peneliti, juga dapat memberikan manfaat bagi pembaca yakni
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baik dari kalangan tenaga pendidik diluar bidang Psikologi, orang tua,
masyarakat dan tentunya bagi mahasiwa yang sedang bekerja itu sendiri.
Sehingga dengan adanya hasil penelitian ini pembaca dapat lebih memahami
fenomena sekitar yang terjadi pada pasangan, khususnya pada pasangan yang

dijodohkan oleh ibu nyai.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
bagaimana dinamika kepuasan pernikahan dialami oleh pasangan yang
dijodohkan oleh Ibu Nyai, terutama di lingkungan pesantren Madura.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga pasangan suami istri, ditemukan
bahwa pernikahan yang diawali melalui perjodohan oleh Ibu Nyai tetap
dapat menghasilkan hubungan rumah tangga yang harmonis dan
memuaskan. Meskipun para pasangan tidak melalui proses pacaran atau
pengenalan yang Panjang.

Kepuasan dalam pernikahan mereka berkembang seiring waktu,
terutama melalui proses adaptasi dan komunikasi yang terus diasah. Hal ini
menunjukkan bahwa kedekatan emosional dapat dibentuk meskipun tidak
hadir sejak awal pernikahan. Peran Ibu Nyai dalam proses perjodohan
ternyata sangat besar. Ibu Nyai tidak hanya berperan sebagai sosok yang
mempertemukan pasangan, tetapi juga sebagai panutan-yang dihormati dan
dipercaya oleh keluarga serta individu yang dijodohkan. Beberapa faktor
yang memengaruhi keberhasilan pernikahan ini antara lain adanya
kesamaan nilai keagamaan, komunikasi yang saling terbuka, pembagian
peran dalam rumah tangga, serta dukungan sosial dari lingkungan sekitar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan
melalui perjodohan oleh Ibu Nyai tidak mengurangi potensi tercapainya

kepuasan dalam pernikahan. Justru, dengan landasan nilai agama,
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kepercayaan terhadap tokoh yang menjodohkan, serta komitmen yang

dibangun bersama, pasangan dapat membentuk hubungan pernikahan yang

kuat, stabil, dan membahagiakan.

B. Saran

Adapun saran dari peneliti berdasarkan Kesimpulan di atas dapat

diuraikan sebagai berikut.

1.

3.

Bagi Pasangan yang Dijodohkan

Pasangan yang menikah melalui proses perjodohan, terutama oleh
tokoh agama seperti Ibu Nyai, diharapkan dapat membangun
komunikasi yang baik sejak awal, saling memahami perbedaan, dan
bersama-sama mengembangkan cinta serta kedekatan emosional
dalam kehidupan pernikahan. Penerimaan terhadap pasangan dan
kepercayaan terhadap proses perjodohan menjadi landasan penting
dalam membentuk hubungan yang harmonis.

Bagi Lembaga Pesantren dan [bu Nyai

Mengingat.besarnya pengaruh Ibu Nyai,dalam proses perjodohan,
penting untuk menyediakan bimbingan lanjutan atau ruang dialog
bagi pasangan yang dijodohkan. Pendampingan ini dapat membantu
pasangan menghadapi fase awal pernikahan dan memberikan
dukungan emosional maupun spiritual agar pernikahan berjalan
sesuai harapan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini terbatas pada pasangan di satu wilayah tertentu. Untuk
memperkaya kajian, disarankan agar penelitian selanjutnya
melibatkan lebih banyak informan dari berbagai latar belakang
budaya dan pesantren. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengeksplorasi aspek lain seperti peran keluarga besar, tekanan
sosial, atau perubahan dinamika rumah tangga dalam jangka

panjang.
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